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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) pengaruh akumulasi modal 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat, (2) pengaruh tenaga 

kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat, (3) pengaruh 

teknologi terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat, (4) pengaruh 

sumber daya alam terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat, (5) 

pengaruh akumulasi modal, tenaga kerja, teknologi dan sumber daya alam secara 

bersamaan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa akumulasi modal memiliki 

pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Barat. Tenaga kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat. Teknologi memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat. Sumber 

daya alam tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi Sumatera barat. Secara bersamaan, akumulasi modal, tenaga kerja, 

teknologi dan sumber daya alam memili pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat. Dengan probabilitas f tabel 

sebesar 0,0000 (<0,05). 

 

Kata Kunci : Akumulasi Modal, Tenaga Kerja, Teknologi, sumber daya alam 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi adalah masalah makroekonomi jangka panjang 

yang harus diperhatikan karena berkaitan dengan kesejateraan masyarakat. Suatu 

negara harus mengupayakan pertumbuhan ekonomi yang kokoh dengan tujuan 

menyediakan kesempatan kerja untuk tenaga kerja yang terus bertambah dan 

menaikan tingkat kemakmuran masyarakat. Pertumbuhan ekonomi adalah 

perkembangan produksi barang dan jasa secara fisik dalam suatu negara, seperti 

pertambahan dan jumlah produksi barang industri, infrstruktur dan pertambahan 

produksi barang modal. 

Menurut Sukirno (2011:9), “pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai 

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa 

yang diproduksikan bertambah dan kemakmuran meningkat”. Pertumbuhan 

ekonomi ditandai dengan adanya meningkatnya kegiatan produksi barang dan 

jasa, sehingga pendapatan nasional meningkat dan pendapatan perkapita juga 

mengalami kenaikan, yang berarti kesejahteraan masyarakat semakin meningkat. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan 

prasyarat bagi berlangsungnya pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi 

yang kokoh akan mampu memberikan kesejahteraan yang lebih baik bagi 

penduduk negara yang bersangkutan. Istilah pertumbuhan ekonomi harus 

dibedakan dengan istilah pembangunan ekonomi, karena pertumbuhan ekonomi 

hanya menyangkut ukuran fisik yang berupa peningkatan produksi barang dan 
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jasa, sedangkan pembangunan ekonomi tidak hanya menyangkut pertambahan 

dalam produksi fisik barang dan jasa namun juga menyangkut kualitas barang 

dan jasa maupun kualitas faktor‐faktor produksi yang terlibat dalam proses 

produksi. 

Pertumbuhan ekonomi yang baik akan memberikan kesejahteraan untuk 

penduduk negara yang bersangkutan. Pertumbuhan ekonomi berguna untuk 

mengukur prestasi perkembangan suatu perekonomian dari suatu periode ke 

periode berikutnya. Secara umum pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai 

perkembangan kegiatan dalam perekonomian suatu wilayah yang menyebabkan 

barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran 

masyarakat meningkat. Indikator yang digunakan untuk melihat pertumbuhan 

ekonomi adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB adalah jumlah 

nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan oleh seluruh sektor ekonomi di 

suatu wilayah dalam satu periode tertentu, biasanya satu tahun. Nilai Produk 

Domestik Bruto (PDRB) yang tinggi dapat menjadi salah satu gambaran bahwa 

prestasi kegiatan ekonomi dalam keadaan baik. 

Setiap daerah yang berada dalam suatu negara akan memberikan 

kontribusi terhadap perekomian negara tersebut, begitu juga dengan Provinsi 

Sumatera Barat sebagai salah satu provinsi di Indonesia. Sumatera Barat adalah 

salah satu provinsi yang terletak di Pulau Sumatera dengan Padang sebagai ibu 

kotanya. Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang kaya akan sumber 

http://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Padang
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keanekaragaman hayati. Provinsi ini memiliki wilayah seluas  42.297,30 km
2
, 

sebagian besar wilayahnya masih merupakan hutan tropis alami dan dilindungi. 

Jumlah penduduk Sumatera Barat melebihi 5131882 jiwa (BPS Sumatera barat, 

2014). Sumatera Barat memiliki akses pendukung kegiatan ekonomi seperti 

pelabuhan, bandara serta stasiun kereta api. Oleh karena itu, Sumatera Barat 

hendaknya mampu mengembangkan serta memajukan perekonomiannya secara 

baik demi meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. 

Menurut ahli ekonomi klasik (Sukirno, 2011:433), terdapat empat faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu : 1) Jumlah penduduk, 2) 

Jumlah (stok persediaan) barang-barang modal, 3) Luas tanah dan kekayaan 

alam, 4) Tingkat teknologi yang digunakan. Manusia merupakan faktor produksi 

utama. Alasanya, manusia adalah tenaga kerja sebagai faktor yang berfungi 

sebagai pengelola sumber daya yang tersedia. Sumber daya alam dan tanah tidak 

ada nilainya jika tidak ada manusia yang mampu mengelolanya. Hal ini berarti 

tenaga kerja memiliki arti dan peran penting dalam perekonomian. Adam smith 

(Deliarnov, 2003: 37) mengungkapkan bahwa cara terbaik untuk memperoleh 

keuntungan yang besar adalah dengan melakukan investasi, yaitu membeli 

mesin-mesin dan peralatan (akumulasi kapital). Dengan menggunakan peralatan 

dan mesin-mesin yang lebih canggih maka produktivitas tenaga kerja akan 

semakin meningkat. Jika semua produktivitas perusahaan meningkat, maka 

output nasional juga meningkat. 



4 
 

 
 

Sumber daya modal berupa barang-barang modal sangat penting bagi 

perkembangan dan kelancaran pembangunan ekonomi karena barang-barang 

modal juga dapat meningkatkan produktivitas. Pembentukan modal akan 

meningkatkan kenaikan produksi dalam berbagai cara. Pembentukan modal 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang terus meningkat dari 

wajtu ke waktu. Pembentukan modal tidak hanya berpengaruh terhadap produksi. 

Hal ini juga akan mempengaruhi kesempatan kerja. Modal yang tersedia dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan kegiatan ekonomi baru, dimana setiap 

kegiatan akan membutuhkan tenaga kerja, sehingga kesemptan kerja meningkat 

dan pengangguran berkurang. 

Faktor kedua yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah 

penduduk. Salah satu peran penduduk dalam perekonomian adalah sebagai 

tenaga kerja. Pertambahan penduduk dari waktu ke waktu akan memperbesar 

jumlah tenaga kerja. Bertambahnya jumlah tenaga kerja, maka produksi barang 

dan jasa juga akan meningkat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Peningkatan tenaga kerja menyebabkan proses produksi yang lebih cepat 

sehingga hasil produksi barang dan jasa juga semakin meningkat. Meningkatnya 

jumlah barang dan jasa yang dihasilkan juga akan meningkatkan jumlah 

penawaran, sehingga peningkatan produksi akan mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi.  

Selanjutnya, faktor yang memiliki peran penting dalam pertumbuhan 

ekonomi adalah teknologi. Teknologi merupakan sebuah pembaharuan atas cara-
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cara memproduksi suatu barang dan jasa, yang meningkatkan efiensi produksi. 

Penggunaan teknologi dapat mempercepat proses produksi dan mereduksi biaya 

produksi. Apabila biaya produksi dapat direduksi, maka pendapatan perusahaan 

akan meningkat sehingga pendapatan nasional juga meningkat. Proses produksi 

yang lebih cepat akan meningkatkan jumlah ouput yang ditawarkan dan akan 

mempengaruhi output nasional sehingga semakin banyak barang yang dapat 

dikonsumsi oleh mayarakat. 

Sumber daya alam atau kekayaan alam adalah salah satu faktor yang tidak 

bisa dikesampingkan dalam pertumbuhan ekonomi. Keberadaan sumber daya 

alam sangat pennting. Hal ini berarti tersedianya berbagai bahan mentah sebagai 

bahan olehan dalam produksi. Apabila semakin banyak jumlah sumber daya alam 

maka kegiatan produksi akan semakin meningkat yang berarti semakin banyak 

barang dan jasa yang dapat dinikmati oleh masyarakat, baik barang kebutuhan 

pokok maupun barang sosial seperti rumah sakit, sekolah dan layanan lainya 

sehingga kesejahteraan masyarakat meningkat. Kekayaan alam merupakan 

sesuatu tyang sangat penting. Dengan sumber daya alam yang dimiliki suatu 

negara maka negara tersebut memiliki sebuah keunggulan yang akan menjadi 

daya saing bagi negara lain. Selain untuk kesejahteraan masyarakat sumber daya 

alam tersebut juga bisa dijadika komoditas dalam perdagangan internasional. 

Pada tabel 1 berikut ini dapat dilihat laju perkembangan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), akumulasi modal, tenaga kerja, teknologi dan Sumber 

daya alam di Provinsi Sumatera Barat. 
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  Tabel 1. Perkembangan PDRB, Modal, Tenaga Kerja, Teknologi dan Sumber Daya Alam di Provinsi Sumatera 

Barat Periode 1995-2013 

Tahun 

PDRB Modal Tenaga kerja Teknologi Sumber daya alam 

(juta 

rupiah) 

laju 

pertumbuhan  

(%) 

(juta 

rupiah) 

laju 

pertumbuhan  

(%) 

jiwa 

laju 

pertumbuhan  

(%) 

rupiah 

laju 

pertumbuhan  

(%) 

ton 

 

Laju 

pertumbuhan 

(%) 

1995 20745319   5707712.58   3305628   6275757.16   2918858 
 

1996 22378708 7.87 5742942.44 0.62 3367862 1.88 6644781.83 5.88 2601410 -10.88 

1997 23529199 5.14 5651963.28 -1.58 3430965 1.87 6857895.35 3.21 2553541 -1.84 

1998 21945211 -6.73 4855705.73 -14.09 2950921 -13.99 7436732.93 8.44 2327334 -8.86 

1999 22293754 1.59 3910312.66 -19.47 2988077 1.26 7460903.45 0.33 2042794 -12.23 

2000 23150550 3.84 4259043.39 8.92 2839710 -4.97 8152434.70 9.27 1282604 -37.21 

2001 23991231 3.63 4415141.73 3.67 2811716 -0.99 8532594.05 4.66 1207073 -5.89 

2002 25025739 4.31 4731930.05 7.18 2897364 3.05 8637416.27 1.23 912897 -24.37 

2003 26146780 4.48 4934280.76 4.28 3026212 4.45 8640101.86 0.03 152023 -83.35 

2004 27578137 5.47 5091190.89 3.18 3128652 3.39 8814702.49 2.02 591437 289.04 

2005 29159481 5.73 5388134.59 5.83 3139890 0.36 9286784.10 5.36 787405 33.13 

2006 30949945 6.14 5604654.87 4.02 3161612 0.69 9789292.65 5.41 748356 -4.96 

2007 32912969 6.34 5824273.46 3.92 3225756 2.03 10203179.84 4.23 562872 -24.79 

2008 35176632 6.88 6131890.15 5.28 3325258 3.08 10578617.48 3.68 389065 -30.88 

2009 36683239 4.28 6435873.02 4.96 3383457 1.75 10841940.26 2.49 348470 -10.43 

2010 38862143 5.94 7161096.17 11.27 3306264 -2.28 11754095.42 8.41 994659 185.44 

2011 41293349 6.26 7935708.08 10.82 3344356 1.15 12347175.15 5.05 1538260 54.65 

2012 43925821 6.38 8504651.94 7.17 3380892 1.09 12992376.17 5.23 1483641 -3.55 

2013 46640236 6.18 9141055.08 7.48 3426184 1.34 13612881.14 4.78 1063965 -28.29 

Mean   4.65   2.97   0.29   4.43  15.26 

Sumber: olah data BPS, 2015. 
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Berdasarkan tabel 1 pada kolom petumbuhan ekonomi dapat dilihat 

bahwa pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Barat periode 1995-2013 

berfluktuasi. Hal ini terjadi karena jumlah modal, tenaga kerja dan teknologi 

yang cenderung mengalami perubahan selama beberapa tahun tersebut. Dengan 

berfluktuasinya laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Barat, hal ini 

menandakan bahwa kondisi kegiatan ekonomi mengalami perubahan dari waktu 

ke waktu. Pada tahun 1998 pertumbuhan ekonomi mengalami pertumbuhan yang 

negatif dengan angka -6,73%. Ini adalah kondisi perekonomian paling rendah 

selama 18 tahun yang diduga karena krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 

1998. Pada tahun 1999 sampai 2001 kondisi perekonomian sudah mulai pulih 

dengan pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Barat yang mengalami 

peningkatan. Pertumbuan ekonomi tertinggi terjadi pada tahun 1996 dengan laju 

pertumbuhan sebesar 7,87%.  

Berdasarkan tabel 1 pada kolom Akumulasi modal dapat dilihat bahwa 

akumulasi modal berfluktuasi cukup tinggi. Laju akumulasi modal mengalami 

pertumbuhan negatif selama tiga tahun yaitu pada tahun 1997, 1998 dan 1999. 

Pada tahun 1998 terjadi penurunan pertumbuhan modal sebesar -14,09% yang 

bertepatan dengan krisis ekonomi. Dan  pada tahun 1999, pertumbuhan 

akumulasi modal semakin menurun hingga 19,47%. Hal ini diduga karena 

dampak krisis ekonomi pada tahun 1998 sehingga para penanam modal khawatir 

akan pengembalian modal mereka. Laju akumulasi modal tertinggi terjadi pada 

tahun 2010. Hal ini terjadi karena pada tahun 2009 terjadi kerusakan parah 
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berbagai infrastruktur dan bangunan akibat gempa bumi dan untuk perbaikan 

diperlukan modal yang cukup besar. Oleh karena itu, penanaman modal 

meningkat untuk melakukan perbaikan dan penanaman modal diperhitungkan 

akan memberikan tingkat pengembalian yang menguntungkan. 

Dari tabel 1 pada kolom Tenaga kerja dapat diketahui bahwa  

petumbuhan tenaga kerja Provinsi Sumatera Barat juga mengalami fluktuasi yang 

cukup besar. Selama empat periode, tenaga kerja mengalami pertumbuhan yang 

negatif. Pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 1998 yaitu –13,9%. Ini adalah 

kondisi penurunan jumlah tenaga kerja paling besar selama 18 tahun, yang 

berarti rendahnya ketersediaan tenaga kerja yang dapat digunakan dalam 

kegiatan ekonomi. Pada tahun 2010 juga terjadi pertumbuhan tenaga kerja yang 

negatif sebesar -2,28%, hal ini diduga karena gempa bumi yag terjadi pada tahun 

2009 yang banyak menelan korban dan banyak masyarakat yang melakukan 

migrasi ke daerah lain. Pertumbuhan tenaga kerja tertinggi terjadi pada tahun 

2003 sebesar 4,45% yang disebabkan karena kenaikan jumlah tenaga kerja yang 

lebih besar dari tahun sebelumnya. 

Selanjutnya pada tabel 1 dapat dilihat kondisi perkembangan teknologi di 

Provinsi Sumatera Barat. Pertumbuhan teknologi mengalami perubahan dari 

waktu ke waktu. Laju teknologi mampu mencapai angka rata-rata sebesar 4,43%. 

Pertumbuhan yang mampu mencapai angka rata-rata hanya terjadi selama 

sepuluh tahun. Laju tertinggi terjadi pada tahun 2000 dengan angka 9,27% dan 

laju terendah terjadi pada tahun 2003 yaitu 0,03%. Keadaan pertumbuahn sumber 
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daya alam (batu bara) juga dapat dilihat pada tabel 1. Rata-rata pertumbuhan 

sumber daya alam sebesar 15,26%. Selama beberapa tahun terjadi penurunan 

produksi sumber daya alam hingga mencapai angka negatif. Pertumbuhan yang 

mampu mencapai angka rata hanya terjadi selama empat tahun. 

Dilihat dari data diatas dapat diketahui bagaimana keadaan pertumbuhan 

ekonomi, akumulasi modal, tenaga kerja, teknologi dan sumber daya alam di 

Provinsi Sumatera Barat dari tahun 1995 hiingga tahun 2013. Menurut 

Suparmoko (2002:125) “Modal/kapital adalah semua bentuk kekayaan yang 

dapat digunakan, langsung maupun tidak langsung, dalam produksi untuk 

menambah output”. Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa modal memiliki 

peran penting terhadap perekonomian. Peningkatan modal akan berpengaruh 

terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya.  

Namun, hal ini tidak sejalan dengan fakta yang ada. Pada tahun 1999 

terjadi penurunan modal dari tahun sebelumnya -14,09% menjadi -19,47%, 

sedangkan pada tahun yang sama terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi 

Sumatera Barat dari -6,73% menjadi 1,59%. Hal yang sama juga terjadi pada 

tahun 2012 dimana terjadi kenaikan laju pertumbuhan modal  dari 7,17% 

menjadi 7,48% pada tahun 2013, sedangkan pertumbuhan ekonomi mengalami 

penurunan dari 6,38% menjadi 6,18%. 

Kualitas dan kuantitas tenaga kerja juga mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Peningkatan jumlah tenaga kerja akan memperbesar hasil produksi 

barang dan jasa, sehingga berpengaruh terhadap kenaikan pertumbuhan ekonomi. 
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Hal ini berbanding terbalik dengan data yang ada. Pada tahun 2012 terjadi 

peningkatan laju pertumbuhan tenaga kerja dari 1,09% menjadi 1,34% pada 

tahun 2013, sedangkan pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan dari 6,38% 

menjadi 6,13%. Hal yang sama juga terjadi pada tahun 2009, dimana 

pertumbuhan tenaga kerja menurun dari 1,75% menjadi -2,28% pada tahun 2010. 

Sedangkan pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan dari 4,28% menjadi 

5,94%. 

 Menurut Jhingan (2003:72) “salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingkat output adalah teknologi. Cara dalam mengukur peran teknologi terhadap 

tingkat output atau PDRB suatu daerah dapat dilihat dari kapital per tenaga kerja 

efektif (tenaga kerja yang sedang bekerja)”. Pertumbuhan teknologi bisa 

mengarah ke pertumbuhan output per tenaga kerja yang berkelanjutan. 

Namun berdasarkan data pada tabel 1 kolom teknologi dapat diketahui 

bahwa hal tersebut tidak sesuai. Pada tahun 2003 terjadi penurunan teknologi 

dari 1,23% menjadi 0,03% sedangkan pertumbuhan ekonomi mengalami 

kenaikan 4,31% menjadi 4,48% pada tahun 2003. Hal yang sama juga terjadi 

pada tahun 1998 dimana terjadi peningkatan teknologi dari 3,21% menjadi 

8,44% namun pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan dari 5,14% menjadi -

6,73%. 

Sumber daya alam merupakan faktor yang memiliki peranan penting 

dalam pertumbuhan ekonomi. Apabila sumber daya melimpah berarti semakin 

banyak input yang dapat digunakan dalam proses produksi, sehingga 
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pertumbuhan ekonomi semakin tinggi. Namun hal tersebut tidak sesuai dengan 

data yang ada. Misalnya pada tahun 1996 terjadi kenaikan laju jumlah produksi 

sumber daya alam batu bara dari -10,88% menjadi -1,84%, sedangkan 

pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan dari 7,87% menjadi 5.14% pada 

tahun 1996. Hal yang sama juga terjad pada tahun 2003, dimana laju jumlah 

produksi batu bara menurun dari -24,37% menjadi -83,35%, sedangkan 

pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan dari 4,32% menjadi 4.48 pada tahun 

2003. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis ingin mengkaji tentang 

“Pengaruh akumulasi modal, tenaga kerja, teknologi dan sumber daya alam 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Barat”. 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Selama beberapa tahun tertentu terjadi kenaikan akumulasi modal tetapi 

pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan. 

2.  Selama beberapa tahun tertentu peningkatan jumlah tenaga kerja tidak 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

3. Terjadinya peningkatan teknologi tetapi tidak meningkatkan laju pertumbuhan 

ekonomi. 

4. Terjadi penurunan jumlah produksi sumber daya alam (batu bara) tetapi 

pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat berbagai hal yang dapat 

diteliti. Namun karena banyaknya ruang lingkup yang akan diteliti dan 

keterbatasan penulis, maka dalam penulisan skripsi ini penulis hanya membatasi 

masalah pada pengaruh akumulasi modal, tenaga kerja, teknologi dan sumber 

daya alam terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahaan yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Sejauhmana pengaruh akumulasi modal terhadap pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Sumatera Barat? 

2. Sejauhmana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Sumatera Barat? 

3. Sejauh mana pengaruh teknologi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sumatera Barat. 

4. Sejauh mana pengaruh sumber daya alam terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi Sumatera Barat. 

5. Sejauhmana pengaruh akumulasi modal, tenaga kerja, teknologi dan  

sumber daya alam terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera 

Barat? 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalis: 

1. Pengaruh akumulasi modal terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Barat. 

2. Pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera 

Barat 

3. Pengaruh teknologi terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera 

Barat 

4. Pengaruh sumber daya alam terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Barat 

5. Pengaruh akumulasi modal, tenaga kerja, teknologi dan sumber daya alam 

terhadap pertumbuhan ekonomi  Provinsi Sumatera Barat 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Mengembangkan ilmu terutama ilmu yang berkaitan pertumbuhan ekonomi, 

akumulasi modal, tenaga kerja, teknologi dan sumber daya alam di suatu 

daerah. 

2. Bagi penulis sendiri, untuk mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan yang telah penulis dapatkan selama kuliah. 
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3. Bagi pemerintah sebagai bahan perbandingan dan masukan untuk membantu 

membuat kebijakan dalam menghadapi masalah perekonomian di Provinsi 

Sumatera Barat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil olahan data dengan program eviews dan 

pembahasan terhadap hasil penelitian, antara variabel bebas yaitu akumulasi 

modal, tenaga kerja, dan teknologi terhadap variabel terikat pertumbuhan 

ekonomi di provinsi Sumatera Barat baik secara parsial maupun secara 

bersama-sama, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dan negatif antara akumulasi modal 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera barat. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara teknologi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera barat. 

4. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara teknologi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera barat. 

5. Terdapat pengaruh akumulasi modal, tenaga kerja, teknologi dan sumber 

daya alam secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sumatera barat. 
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B. Saran  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan dari hasil 

penelitian ini serta kesimpulan yang diperoleh, maka dapat dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Dengan melihat tingkat PDRB di Provinsi Sumatera Barat maka perlu 

menjadi kajian bagi pemerintah untuk dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi agar memberikan kesejahteraan kepada masyarakat. 

2. Diharapkan kepada pemerintah untuk menciptakan iklim investasi dan 

perekonomian yang kokoh agar penanaman modal semakin tinggi. 

3. Dengan melihat perkembangan tenaga kerja diharapkan pemerintah 

semakin meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat seperti 

kesehatan dan meningkatkan kualitas tenaga kerja melalui pendidikan seta 

berbagai upaya lainya. 

4. Diharapkan kepada pemerintah untuk mengembangkan dan meningkatkan 

penggunaan teknologi dalam kegiatan ekonomi dalam rangka 

meningkatkan efisiensi faktor produksi lainya. 

5. Mengenai sumber daya alam, disarankan agar penggunaannya lebih 

efisien dan diusahakan mendapatkan barang penggantinya. Hal ini karena, 

sumber daya alam bersifat tidak dapat diperbaharui sehingga apabila 

diambil dan digunakan secara terus menerus akan menimbulkan dampak 

kerusakan lingkungan. 
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6. Kepada peneliti berikutnya, penulis mengharapkan dapat menggali lebih 

banyak dan lebih mendalam lagi mengenai masalah teknologi terhadap 

pertumbuhan ekonomi khususnya di Provinsi Sumatera Barat. 
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